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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Manajemen Kualitas telah
selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Manajemen Kualitas.

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap
Manajemen Kualitas. Kemampuan perusahaan untuk mencapai
keunggulan pasar bergantung pada kualitas, yang berfungsi sebagai
pendorong utama keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan mengarah pada kinerja yang unggul dari waktu ke waktu.
Atau, kualitas dapat didefinisikan sebagai atribut fundamental dan esensi
dari suatu produk atau jasa yang mempengaruhi kapasitasnya untuk
memenuhi persyaratan tertentu. Kinerja suatu produk di pasar bergantung
pada kualitasnya. Dalam wacana ini, kita akan membahas manajemen
mutu, yang berkaitan dengan fungsi manajemen yang mengidentifikasi
dan melaksanakan kebijakan mutu perusahaan.

Penerapan manajemen mutu memegang peranan penting bagi
sebuah perusahaan. Manajemen kualitas adalah pendekatan yang banyak
digunakan di perusahaan untuk memastikan bahwa preferensi konsumen
terpenuhi sejalan dengan tren saat ini. Manajemen mutu adalah
pendekatan serbaguna yang dapat diterapkan baik dalam produksi barang
maupun penyediaan layanan. Fokus utama manajemen mutu adalah
untuk meningkatkan sistem mutu. Manajemen mutu digunakan untuk
tujuan pengembangan produk berkelanjutan dalam suatu organisasi.
Untuk memenuhi preferensi konsumen secara efektif, perusahaan harus
terlibat dalam pengembangan inovasi baru atau peningkatan produk dan
metode produksi yang ada.
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beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
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BAB 1

KONSEP MANAJEMEN KUALITAS

A. PENDAHULUAN

Kemampuan perusahaan untuk mencapai keunggulan pasar
bergantung pada kualitas, yang berfungsi sebagai pendorong utama
keunggulan kompetitif. Menurut Evans dan Lindsay, keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan mengarah pada kinerja yang unggul dari
waktu ke waktu. Atau, kualitas dapat didefinisikan sebagai atribut
fundamental dan esensi dari suatu produk atau jasa yang mempengaruhi
kapasitasnya untuk memenuhi persyaratan tertentu. Kinerja suatu produk
di pasar bergantung pada kualitasnya. Dalam wacana ini, kita akan
membahas manajemen mutu, yang berkaitan dengan fungsi manajemen
yang mengidentifikasi dan melaksanakan kebijakan mutu perusahaan.

Penerapan manajemen mutu memegang peranan penting bagi sebuah
perusahaan. Manajemen kualitas adalah pendekatan yang banyak
digunakan di perusahaan untuk memastikan bahwa preferensi konsumen
terpenuhi sejalan dengan tren saat ini. Manajemen mutu adalah
pendekatan serbaguna yang dapat diterapkan baik dalam produksi barang
maupun penyediaan layanan. Fokus utama manajemen mutu adalah
untuk meningkatkan sistem mutu. Manajemen mutu mencakup berbagai
faktor yang memfasilitasi kepuasan pelanggan dengan produk dan layanan.

Manajemen mutu digunakan untuk tujuan pengembangan produk
berkelanjutan dalam suatu organisasi. Untuk memenuhi preferensi
konsumen secara efektif, perusahaan harus terlibat dalam pengembangan
inovasi baru atau peningkatan produk dan metode produksi yang ada.
Modul berikut bertujuan untuk menjelaskan prinsip-prinsip dasar sistem

2 | Manajemen Kualitas
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BAB 2

TOTAL QUALITY MANAGEMENT (TQM)

A. PENDAHULUAN

Total Quality Management (TQM) berasal dari kata kualitas dan
manajemen, yang keduanya menunjukkan manajemen. TQM adalah
pengelolaan semua proses bisnis di dalam organisasi yang menggunakan
teknik atau alat manajemen untuk menciptakan barang, layanan, dan
operasi berkualitas tinggi.

Peningkatan dan perluasan produktivitas, efisiensi, dan efektivitas,
serta peningkatan kepuasan karyawan dan pelanggan, semuanya
bergantung pada TQM. TQM adalah sebuah teori yang, ketika
dipraktekkan, harus ditanamkan pada semua pekerja dan pemimpin
dengan maksud untuk menciptakan perubahan yang konstan dan
berkelanjutan untuk meningkatkan kinerja bisnis.

TQM dapat dipecah menjadi dua aspek untuk membuatnya lebih
mudah dipahami. Pertama, TQM menjelaskan sudut pandang atau filosofi
peningkatan  kualitas, dan kemudian menjelaskan  bagaimana
melakukannya. Strategi manajemen perusahaan yang dikenal sebagai
manajemen kualitas total (TQM) bertujuan untuk meningkatkan daya
saing organisasi dengan terus meningkatkan proses, produk, layanan,
manusia dan sumber daya lainnya, serta lingkungan.

B. MANAJEMEN MUTU TERPADU TOTAL QUALITY MANAGEMENT
(Tam)
1. Manajemen Mutu Terpadu (TQM)
Manajemen Mutu Terpadu telah mendapatkan popularitas yang
signifikan dalam lanskap organisasi yang berorientasi laba, khususnya di
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menghasilkan hasil nyata, seperti penjahit dan bengkel, serta yang
tidak, seperti layanan konsultasi dan pendidikan.

TUGAS DAN EVALUASI

1. Hal apa sajakah yang menghambat pelaksanaan TQM?

2. Sebutkan atribut efisiensi untuk melaksanakan kegiatan dan
melaksanakan TQM!

3. Bagaimanakah roda manajemen kualitas menurut Pike dan Barnes
(1996)?

4. Bagaimanakah bentuk keterlibatan karyawan dalam Quality Circle dan
Kaizen?

5. Bagaimana semangat Kaizen dalam perbaikan secara terus-menerus
dan berkesinambungan?
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BAB 3

SISTEM KUALITAS

A. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi produksi dan informasi pada abad ke-21 ini
terutama di era Revolusi Industri 4.0 sejak tahun 2011, telah membuat
para produsen yang semakin canggih atau mutakhir dalam menghasilkan
produk, baik itu berupa barang (goods) dan atau jasa, layanan (services).
Mereka akan selalu berlomba dalam memasarkan produk sebanyak-
banyaknya, guna memenuhi kebutuhan (needs) serta keinginan (wants)
para konsumen.

Hal tersebut telah menyebabkan semakin bertebaran, dan semakin
banyak jumlah produk-produk sejenis di pasaran, dengan spesifikasi atau
ciri-ciri produk yang hampir sama pula rancangannya. Mulai dari
penggunaan merek, warna dan jenis kemasan, ukuran, maupun harganya.
Hal ini telah membuat bingung para konsumen, dalam memilih serta
memutuskan produk mana yang akan dibeli atau dikonsumsinya.

Kondisi ini telah menciptakan tingkat persaingan yang semakin sengit
diantara para produsen tersebut, dalam meraih simpati dari para
konsumen agar mau membeli produk-produk yang dihasilkannya. Namun,
bagi para produsen yang telah berpengalaman, dan para konsumen yang
loyal tidaklah menjadi persoalan yang cukup rumit, mengapa? Sebab,
hanya produk-produk yang bermutu atau berkualitas sajalah, yang dapat
menjaga reputasi atau nama baik produsen, dan selalu menjadi pilihan
para konsumennya.
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BAB 4

PENGUKURAN KUALITAS

A. PENDAHULUAN

Pengukuran kualitas adalah landasan utama untuk mengetahui tingkat
kepuasan konsumen. Dalam hal ini perusahaan dapat dikatakan baik jika
mampu menyediakan barang atau jasa sesuai dengan keinginan pelanggan.
Kualitas produk dan kinerja layanan yang baik akan sangat berpengaruh
dalam meningkatkan kepuasan pelanggan.

Kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai tingkat kepuasan
konsumen. Dimana hal tersebut diperoleh dengan cara membandingkan
jenis pelayanan satu dengan pelayanan lain yang sejenis. Sehingga,
konsumen dapat mengetahui perbandingan tingkat kualitas pelayanan
antara perusahaan A dan B.

Kualitas Pelayanan dianggap baik apabila pelayanan yang diberikan
sesuai dengan yang diharapkan oleh konsumen, sementara jika melebihi
apa yang diharapkan konsumen, maka dapat dikatakan pelayanan sangat
memuaskan.

Namun, terkadang ada juga pelayanan yang tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan konsumen. Pelayanan ini dikatakan buruk, jika
perusahaan dirasa tidak dapat memenuhi keinginan konsumen, baik
melalui produk maupun melalui pelayanan perusahaan.

B. PENGUKURAN KUALITAS PELAYANAN

Dimensi kualitas yang dikemukakan oleh David Garvin adalah sangat
tepat digunakan untuk mengukur kualitas produk. Sedangkan dimensi
kualitas yang dikemukakan oleh Zeithaml, Berry dan Parasuraman adalah
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BAB 5

UNSUR-UNSUR MANAJEMEN KUALITAS

A. PENDAHULUAN

Manajemen Kualitas merupakan bagian dari manajemen secara umum.
Barang dan layanan yang diproduksi oleh produsen pada dasarnya adalah
untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Kesesuaian kebutuhan atau
harapan konsumen terhadap barang dan layanan yang dikonsumsi dapat
diukur dari kepuasan yang didapat, semakin tinggi kualitas produk
semakin tinggi pula kepuasan yang didapat. Secara konvensional, kualitas
merupakan karakteristik barang atau layanan berupa kehandalan,
kemudahan dalam penggunaan, kemudahan dalam perawatan, keindahan,
dan sebagainya. Dari sisi produsen kualitas berupa kesesuaian produk dari
standar yang ditetapkan. Sedangkan dari sisi konsumen kualitas berupa
ketercapaian atas keinginan atau harapan pelanggan atas suatu produk.

Memahami dengan benar Manajemen kualitas akan meningkatkan
kepuasan konsumen disisi lain produsen akan berusaha mengelola
produksi baik barang dan juga layanan sehingga dapat memberikan
keunggulan bersaing, dan ini akan meningkatkan laba perusahaan.

Memahami dengan mendalam Konsep dari Manajemen Kualitas,
unsur-unsur Manajemen kualitas dan faktor-faktor yang mempengaruhi
Manajemen Kualitas akan memberikan keunggulan bagi produsen untuk
berubah dari produk di level nasional menjadi produk di level global. Dari
pemahaman diatas, membuat semakin banyak perusahaan telah
mengubah strateginya dari perusahaan yang berusaha menguasai sumber
daya dalam negeri untuk menguasai pasar domestik ke perusahaan yang
berusaha menemukan kombinasi optimal dari sumber daya lokal dan luar
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BAB 6

KEPEMIMPINAN KUALITAS

A. PENDAHULUAN

Kepemimpinan adalah salah satu aspek penting yang menjadi nilai
kunci dalam manajemen kualitas, dimana kepemimpinan merupakan salah
satu pilar penting dari lima pilar Total Quality Management (TQM) yaitu,
produk, proses, organisasi, kepemimpinan dan komitmen (Creech 1996).
Kepemimpinan dalam manajemen kualitas bertujuan untuk meningkatkan
performa manusia (man) dan mesin (machine), memperbaiki kualitas yang
sudah ada, meningkatkan output dan produktivitas, dan secara simultan
mampu menciptakan kebanggaan kerja para karyawan (Gasperz 2001).
Seorang pemimpin menyusun tujuan dan arah pendirian organisasi, serta
menciptakan dan mempertahankan lingkungan internal, di mana orang-
orang menjadi terlibat dalam pencapaian sasaran organisasi atau
perusahaan tersebut. Menjadi pemimpin yang baik pada organisasi yang
berorientasi pada kualitas harus mampu memberdayakan seluruh stafnya,
untuk menyusun arah dan tujuan organisasi atau perusahaan, yang di
dalamnya menyangkut sistem nilai yang diterima bersama dan
berorientasi pada kualitas. Seorang pemimpin dituntut mampu
mendorong keterlibatan semua pihak dalam continuous quality
improvement dengan cara menyediakan praktik-praktik terbaik yang
terdokumentasi dan sistematis, menyediakan penilaian dan peninjauan
terhadap proses secara sistematis, menyediakan perbaikan proses secara
sistematis, dan bertanggung jawab mempertahankan nilai-nilai yang
dimiliki.
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BAB 7

MODEL MANAJEMEN KUALITAS

A. PENDAHULUAN

Manajemen mutu adalah pendekatan yang telah terbukti efektif
dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas organisasi. Ada banyak
model manajemen mutu yang tersedia saat ini, dan dalam bab ini, kita
akan membahas lima model manajemen mutu yang paling umum
digunakan yang telah terbukti berhasil dalam praktiknya. Model-model ini
diantaranya adalah ISO 9001, Six Sigma, Total Quality Management (TQM)
dan Lean Management. Setiap model memiliki pendekatan yang unik dan
berbeda dalam meningkatkan kualitas produk atau jasa yang dihasilkan
oleh organisasi.

Menurut survei yang dilakukan oleh American Society for Quality
(ASQ), penggunaan ISO 9001 sebagai model manajemen mutu di seluruh
dunia mengalami peningkatan pada tahun 2020. Survei tersebut
menunjukkan bahwa 64% organisasi di seluruh dunia telah mengadopsi
standar ISO 9001 untuk manajemen mutu mereka.

Sementara itu, Six Sigma telah digunakan secara luas di berbagai
industri, termasuk manufaktur, perbankan, dan perawatan kesehatan.
Menurut laporan dari Global Six Sigma, 82% dari perusahaan-perusahaan
yang masuk dalam daftar Fortune 100 telah menerapkan Six Sigma dalam
bisnis mereka.

Total Quality Management (TQM) juga telah menjadi model
manajemen kualitas yang populer di industri ini. Sebuah studi dari Journal
of Quality Management menunjukkan bahwa perusahaan yang
menerapkan TQM memiliki tingkat kepuasan pelanggan yang lebih tinggi
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BAB 8

PENERAPAN ALAT-ALAT
MANAJEMEN KUALITAS

A. PENDAHULUAN

Bab ini membahas alat manajemen kualitas dan berisi penjelasan
tentang alat pengendalian kualitas, alat perbaikan kualitas dengan data
verbal atau kualitatif, serta alat dan teknik perbaikan kualitas dengan data
numerik. Untuk menjamin kualitas produk agar sesuai dengan harapan
konsumen, kualitas ditetapkan tidak hanya ketika sebuah produk akan di
produksi namun juga ditentukan sejak produk mulai direncanakan yang
biasanya didahului dengan aktivitas riset pasar yang biasanya hasil
analisisnya bersifat deskriptif, sehingga perlu diterjemahkan menjadi data
yang bersifat teknis agar dapat digunakan kedalam proses produksi. Untuk
menerjemahkan kebutuhan konsumen adalah Quality  Function
Deployment (QFD). Pengamatan dan evaluasi kualitas produk juga
dilakukan tidak hanya ketika produk tersebut sudah jadi (produk akhir),
namun juga dilakukan selama proses produksi berlangsung. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui penyimpangan kualitas yang terjadi, sehingga
memungkinkan dapat segera dilakukan perbaikan pada unit terkait. Oleh
karena itulah, pengetahuan dan penggunaan alat manajemen kualitas
menjadi penting dalam menjamin kualitas produksi. Oleh karena itu,
setelah mempelajari bab ini, Anda diharapkan dapat memahami:
1. Alat dan teknik pengendalian kualitas, dengan data verbal, maupun

data numerik.
2. Penggunaan alat perencana kualitas, yaitu QFD dan House of Quality.
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BAB 9

MANAJEMEN KUALITAS JASA

A. PENDAHULUAN

Pada saat ini, perkembangan dunia telah memasuki revolusi industri
4.0 yang diiringi dengan meningkatnya tantangan dan pesatnya
perkembangan di berbagai sektor lingkungan maupun bisnis. Kemajuan
teknologi berefek pada tingkatan daya produksi, dan kemampuan industri
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi serta sumber daya.
Untuk itu, keberhasilan suatu perusahaan bisa dilihat dari beberapa faktor.
Salah satu faktor yang sering dijadikan tolak ukur, yaitu dilihat dari faktor
kualitas jasa terhadap konsumen. Kualitas jasa tersebut dapat diukur dan
dievaluasi melalui manajemen kualitas jasa.

’ 1876

INDUSTRY 2.0
Mass production,

INDUSTRY 1.0 assembly line, electrical

Mechanization, steam energy

power, weaving loom

7 s

1969

INDUSTRY 3.0

Automation, computers
and electronics

&

TODAY

INDUSTRY 4.0

Cyber Physical Systems,
internet of things, networks

Gambar 9.1 Perkembangan industri hingga saat ini (Sumber: taucepat.com)
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BAB 10

PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA

A. PENDAHULUAN

Setiap organisasi menghadapi tantangan yang luar biasa di banyak
sektor. Hal ini membutuhkan strategi yang efektif untuk menghadapi
tantangan dunia saat ini. Organisasi yang efektif harus mampu mendorong
praktik manajemen yang signifikan, yang dapat meningkatkan kinerja
organisasi. Di mana selalu terjadi masalah yang harus diubah menjadi
peluang baru bagi organisasi. Salah satu faktor penting dalam pengelolaan
organisasi adalah peran sumber daya manusia (SDM) dan kualitas personel.
Seperangkat SDM yang efektif memiliki peluang lebih besar dalam
membawa perubahan positif dalam organisasi. Oleh karena itu, SDM harus
dikelola menuju praktik organisasi yang efektif. Menghubungkan SDM dan
kesuksesan organisasi menuntut praktik manajemen yang efektif. Artinya,
SDM harus dikelola secara ketat dengan melibatkan pengetahuan dan
praktik yang benar. Upaya dalam menghubungkan SDM dan kesuksesan
organisasi mengarah pada inovasi kreatif. Psikolog organisasi, Praktisi SDM,
dan banyak ilmuwan dari berbagai bidang mengusulkan sejumlah strategi
dan praktik yang modern. Salah satu pendekatan yang menghubungkan
kesuksesan SDM dan organisasi adalah program pelatihan dan
pengembangan SDM.

Organisasi harus memiliki kekuatan dalam menghadapi para
pesaingnya. Salah satu hal yang mendukung adalah aset yang dimiliki
organisasi yaitu SDM yang berperan dalam perjalanan roda organisasi.
SDM memiliki peran yang signifikan dalam setiap kegiatan organisasi,
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pelatihan mengarah pada peningkatan kinerja SDM. Peran faktor
manajerial dan kepemimpinan dalam pelatihan dan kinerja SDM.

Terkait dengan pelatihan dan pengembangan SDM yang telah
dilakukan selama ini, evaluasi yang dilakukan masih cenderung mengukur
keberhasilan dan kegagalan pelatihan dari strategi pelaksanaannya, bukan
berorientasi pada efektif tidaknya pelatihan yang dilaksanakan.

TUGAS DAN EVALUASI

1. Apakah yang dimaksud dengan sumber daya manusia (SDM)?

2. Jelaskan dan berikan contoh nyata bahwa SDM memiliki peran yang
signifikan dalam setiap kegiatan organisasi!

3. Jelaskan perbedaan dari pelatihan dan pengembangan SDM, dan
berikan contohnyal

4. Bagaimanakah praktek nyata manajemen SDM di organisasi
berlangsung?

5. Sebutkan ide-ide kreatif menurut kalian dalam membuat program
pelatihan dan pengembangan SDM!
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BAB 11

PRAKTIK BAURAN
MANAJEMEN KUALITAS

A. PENDAHULUAN

Kualitas dalam bisnis dan manajemen dapat merujuk pada tiga kondisi
yang berbeda, yaitu dari sisi produsen, sisi konsumen, dan sisi regulator. 1)
Dari sisi produsen, kualitas ditentukan atas kesesuaian dengan standar
yang ditentukan oleh perusahaan, misalnya, jika sebuah perusahaan
menentukan standar terhadap produk yang diproduksinya, dan produk-
produk tersebut telah memenuhi standar yang telah ditetapkan, maka
produk tersebut dapat dikatakan berkualitas. 2) Dari sisi konsumen,
kualitas dapat dilihat sebagai derajat pemenuhan persepsi konsumen
terhadap jasa atau barang yang dikonsumsinya; misalnya seorang
konsumen menggunakan jasa atau mengkonsumsi barang dan dirasakan
(dipersepsikan) telah memenuhi kebutuhan atau keinginannya, maka
barang/jasa tersebut dapat dikatakan berkualitas. 3) Dari sisi regulator,
kualitas merupakan taraf pemenuhan produk terhadap aturan/regulasi
yang berlaku, jika sebuah produk telah memenuhi kriteria produksi sesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan, maka produk tersebut bisa
dikatakan berkualitas.

Produk (barang dan jasa) yang berkualitas tinggi merupakan kondisi
dimana sebuah produk telah melampaui standar yang ditetapkan
perusahaan, melebihi derajat persepi kepuasan konsumen, dan
melampauinya taraf pemenuhan kriteria regulasi yang berlaku. Untuk
mencapai ketiga kondisi tersebut maka sebuah perusahaan memerlukan
pendekatan manajerial yang terstruktur, terukur dan berkelanjutan.
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BAB 12

PENGEMBANGAN STRATEGI
MANAJEMEN KUALITAS

A. PENDAHULUAN

Manajemen kualitas telah menjadi elemen penting dalam dunia bisnis
modern. Perusahaan yang sukses mengakui bahwa kualitas produk dan
layanan yang superior adalah kunci untuk memenangkan persaingan di
pasar yang semakin kompetitif. Untuk mencapai tingkat kualitas yang
diinginkan, perusahaan perlu mengadopsi pendekatan yang terstruktur
dan strategis dalam mengelola kualitas.

Pembahasan tentang pengembangan strategi manajemen kualitas,
yang merupakan fondasi penting bagi keberhasilan perusahaan dalam
mencapai keunggulan kompetitif melalui peningkatan kualitas dan
memberikan wawasan mendalam tentang konsep dasar, prinsip, dan
elemen-elemen penting yang terlibat dalam pengembangan strategi
manajemen kualitas.

Tujuan pembahasan di bab ini untuk memberikan pemahaman yang
kokoh tentang pentingnya pengembangan strategi manajemen kualitas
dan bagaimana mengimplementasikannya dengan sukses. Dengan
memanfaatkan konsep, prinsip, dan elemen yang dibahas dalam bab ini,
perusahaan dapat mencapai kinerja kualitas yang unggul, meningkatkan
kepuasan pelanggan, dan memperoleh keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan di pasar yang semakin menuntut.
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4. Apa peran penting keterlibatan karyawan dalam pengembangan
strategi manajemen kualitas? Jelaskan bagaimana keterlibatan
karyawan dapat memengaruhi budaya kualitas dan memberikan
kontribusi pada perbaikan kualitas di organisasi.

5. Jelaskan konsep peningkatan berkelanjutan dalam konteks
pengembangan strategi manajemen kualitas. Berikan contoh metode
perbaikan dan inovasi kualitas yang dapat diterapkan dalam organisasi
Anda dan jelaskan bagaimana hal tersebut dapat membantu
organisasi mencapai keunggulan kompetitif.
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BAB 13

TEKNOLOGI INFORMASI DAN
MANAJEMEN KUALITAS

A. PENDAHULUAN

Keunikan dari Penjamin Kualitas Perangkat lunak diantaranya
Kompleksitas Produk, Visibilitas Produk, Pengembangan Produk dan
Proses Produksi, Metode yang di kembangkan di Lingkungan SQA (Sofware
Quality assurance) yaitu Karakteristik utama dari lingkungan SQA dari
kondisi kontrak kebutuhan fungsional perangkat lunak yang teridentifikasi
yang dikembangkan dan pemeliharaan yang tercukupi yaitu anggaran
proyek dan jadwal proyek, Mengutamakan customer-supplier Relationship
yang di perlukan kerja tim.

Kerja sama dan koordinasi dengan tim lainnya diantaranya; tim
pengembang software dalam organisasi yang sama, tim pengembang
hadrware di organisasi yang sama, tim pengembang software dan
hardware dari organisasi lainnya, pelanggan dari tim pengembang
software dan hardware dapat mengambil bagian dari pengembangan
proyek tersebut.

Jadi pada dasarnya jadilah proyek tim vyang professional
mengutamakan pada customer-suplier relationship kebutuhan akan kerja
sama tim butuh kerja sama dan koordinasi tim lainnya butuh interface
yang terhubung dengan perangkat lunak lainnya tetap menjalankan
proyek walaupun anggota tim berubah pemeliharaan system software
secara terus menerus.
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TUGAS DAN EVALUASI

1. Apayang di maksud dengan SQA

2. Apayang di maksud dengan Hardware dan Software

3. Bagaimana cara Standar SQA, komponen sertifikasi dan penilaian
sistem

4. Bagaimana cara Mengorganisir komponen manusia pada SQA

5. Bagaimana cara sofware testing
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BAB 14

MANAJEMEN KUALITAS
PROYEK INFRASTRUKTUR

A. LATAR BELAKANG

Terdapat suatu istilah dengan sebutan infrastruktur project quality
management yang memiliki pengertian sebagai salah satu proses ataupun
kegiatan yang dilaksanakan suatu perusahaan guna memperoleh hasil
dari mencari kebijakan secara kualitas, tujuan, hingga tanggung jawab
yang dapat membuat suatu proyek menjadi lancar dalam pemenuhan
setiap kebutuhan hingga harapan. Sebenarnya aktivitas seputar proyek
pun telah dilaksanakan pada kehidupan setiap hari namun terlaksana
dalam keadaan sadar atau bahkan tidak. Hal tersebut didasarkan pada
istilah proyek yang bukan lagi menjadi hal yang asing. Akan tetapi dalam
proses melaksanakan proyek hingga berhasil bukanlah suatu hal yang
gampang. Setiap proyek dianggap baik bukan dilihat pada penyelesaiannya
yang tepat waktu melainkan perlu dilihat dari segi kualitas yang telah
disesuaikan dengan tujuan. Sehingga diperlukan adanya infrastruktur
project quality management dengan memiliki makna kegiatan manajemen
kualitas proyek.

Pengertian dari infrastruktur project quality management sebenarnya
berisi salah satu proses atau kegiatan yang dilaksanakan suatu perusahaan
guna memperoleh hasil dari mencari kebijakan secara kualitas, tujuan,
hingga tanggung jawab yang dapat membuat suatu proyek menjadi lancar
dalam pemenuhan setiap kebutuhan hingga harapan. Pada pelaksanaan
dari infrastruktur project quality management dengan cara pemastian
setiap proyek yang menjadi salah satu faktor utama untuk membuat suatu
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5. Bagaimana Gantt Chart digunakan untuk menggambarkan jadwal
proyek infrastruktur, dan mengapa itu bermanfaat dalam pengelolaan
proyek tersebut?
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MANAJEMEN
AUALITAS

Kemampuan perusahaan untuk mencapai keunggulan pasar
bergantung pada kualitas, yang berfungsi sebagai pendorong utama
keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
mengarah pada Kinerja yang unggul dari waktu ke waktu. Atau,
kualitas dapat didefinisikan sebagai atribut fundamental dan esensi
dari suatu produk atau jasa yang mempengaruhi kapasitasnya untuk
memenuhi persyaratan tertentu. Kinerja suatu produk di pasar
bergantung pada kualitasnya. Dalam wacana ini, kita akan membahas
manajemen mutu, yang berkaitan dengan fungsi manajemen yang
mengidentifikasi dan melaksanakan kebijakan mutu perusahaan.

Penerapan manajemen mutu memegang peranan penting bagi
sebuah perusahaan. Manajemen kualitas adalah pendekatan yang
banyak digunakan di perusahaan untuk memastikan bahwa
preferensi konsumen terpenuhi sejalan dengan tren saat ini.
Manajemen mutu adalah pendekatan serbaguna yang dapat
diterapkan baik dalam produksi barang maupun penyediaan
layanan. Fokus utama manajemen mutu adalah untuk meningkatkan
sistemm  mutu. Manajemen mutu digunakan untuk tujuan
pengembangan produk berkelanjutan dalam suatu organisasi. Untuk
memenuhi preferensi konsumen secara efektif, perusahaan harus
terlibat dalam pengembangan inovasi baru atau peningkatan produk
dan metode produksi yang ada.

ISBN 978-623-459-680-9

Pencrbit @

widina JIINLDMLI

WWW, penerbdmdma com 786234 " 596809




